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ABSTRAK

Titis Desnila (2011/1101685). ”Implementasi Nilai Sosial Oleh Guru Dalam
Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Padang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Sejarah
Fakutas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pentingnya pendidikan nilai d
sekolah salah satu dengan implementasi nilai sosial dalam pembelajaran IPS.
Implementasi nilai sosial ini dapat membantu siswa untuk tahu tentang nilai sosial
dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran
IPS hendaknya terdapat keseimbangan antara aspek Kkoginitf, afektif dan
psikomotor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi nilai sosial oleh guru dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, 2 (dua) orang guru IPS dan siswa-siswa SMP Negeri 2 Padang. Analisis
data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, display data dan
kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data.

Berdasarkan hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Padang, guru telah mengimplementasikan
nilai sosial. Adapun nilai yang diimplementasikan adalah toleransi, tolong
menolong, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan peduli
sesama. Implementasi nilai sosial dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
materi pembelajaran IPS dan dengan metode pembelajaran. Dari materi, guru
menginformasikan nilai-nilai sosial, kemudian akan diterapkan dalam metode
mengajar guru.

Kesimpulan penelitian ini adalah implementasi nilai sosial dalam
pembelajaran IPS menjadi hal yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam RPP yang dibuat, guru telah mencantumkan nilai-nilai sosial didalamnya.
Implementasi nilai sosial oeh guru dalam pembelajaran IPS dilakukan dengan
menginformasikan nilai sosial kepada siswa, mengamati perilaku siswa, menegur
siswa yang berbuat salah dan menggunakan metode pembelajaran yang
kooperatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk yang setiap rasnya sejajar.
Azwar (2012: 3) menyatakan bahwa bangsa Indonesia tidak mempunyai orientasi
nilai secara nasional yang bisa diacu oleh semua suku bangsa. Nilai dan filosofi
Pancasila dijadikan sebagai sumber nilai bagi pembentukan karakter dan
peradaban bangsa Indonesia. Oleh sebab itu perlu upaya-upaya melalui
pendidikan yang lebih serius agar bangsa Indonesia memiliki karakter dan

beradab sesuai dengan nilai-nilai yang disepakati.

Pendidikan di Indonesia harus mampu membentuk peserta didik yang
memiliki karakter dan beradab sesuai dengan nilai-nilai yang disepakati. Untuk
melaksanakan pendidikan karakter bangsa diperlukan kebijakan pendidikan
terutama pada pendidikan dasar dan menengah. Dalam pasal 3 UU No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertangung jawab.”

Amanah yang terdapat dalam UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang memiliki

pengetahuan dan keterampilan, namun juga berkepribadian dan berkarakter yang



bernafaskan nilai luhur bangsa dan agama. Pendidikan tidak sekedar proses yang
berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga mencakup hal-hal yang berkaitan

dengan masalah fisik, emosional dan aspek-aspek finansial.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka pendidikan yang dilaksanakan di
Indonesia haruslah pendidikan untuk pengembangan kognitif, afektif dan
psikomotor. Menurut Endah (2012:24) dalam pendidikan akan ditanamkan
kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga siswa menjadi paham tentang
mana yang benar dan yang salah (kognitif), mampu merasakan nilai yang baik

(afektif) dan bisa melakukannya (psikomotor).

Guru membantu dalam membentuk watak peserta didik dengan cara
memberikan keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik,
toleransi dan berbagai hal yang terkait lainnya. Pembentukan sikap peserta didik
tidak hanya berlangsung dalam proses pembelajaran. Pembentukan sikap juga bisa
dilaksanakan di luar pembelajaran seperti di rumah, lingkungan sekolah dan

kegiatan ekstrakurikuler.

IPS mempunyai tugas mulia dan menjadi fondasi penting bagi
pengembangan intelektual, emosional, kultural dan sosial peserta didik yaitu
mampu menumbuhkembangkan cara berfikir, bersikap dan berprilaku yang
bertanggung jawab selaku individual, warga masyarakat, warga negara dan warga
dunia (Zubaedi, 2011: 287). Mata pelajaran IPS dikembangkan sebagai mata
pelajaran integrative social studies, bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. IPS

sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berfikir,



kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan pengembangan sikap ingin tahu dan
pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial
dan alam. Selain itu tujuan pendidikan IPS menekankan pada pengetahuan tentang
bangsanya, semangat kebangsaan, patriotisme serta aktivitas masyarakat dibidang

ekonomi dalam ruang wilayah NKRI (Kemendikbud, 2014: 7).

Saat ini Bangsa Indonesia sedang menghadapi banyak tantangan dalam
berbagai bidang kehidupan. Kekuatan diri dari masing-masing warga negara dan
kekuatan kohesi sosial dalam bidang politik, ekonomi, dan budaya sangat
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan tersebut. Kekuatan diri yang diharapkan
adalah menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab. Sedangkan kohesi sosial yang dibutuhkan adalah kekuatan
kebersamaan, komitmen, dan kearifan untuk bahu membahu dalam membangun

bangsa (Kemendikbud, 2014: 4).

Fenomena yang terjadi saat ini remaja Indonesia sudah banyak yang
mengalami degradasi moral. Aksi mencotek, tawuran, narkoba bahkan seks bebas
dikalangan remaja menunjukkan terjadinya degradasi moral dengan pudarnya
kesadaran nilai moral dan nilai sosial di kalangan remaja Indonesia. Agus (2012:
9-10) mengemukakan data yang menggambarkan degradasi moral dikalangan

remaja Indonesia sebagai berikut:



1. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menyatakan sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18 tahum di kota-kota besar

di Indonesia pernah melakukan hubungan seks di luar nikah.

2. Penelitian LSM Sahabat Anak dan Remaja Indonesia (Sahara), antara tahun
2000-2002, remaja yang pernah melakukan seks pra nikah 72,9% hamil dan

91,5% mengaku telah melakukan aborsi.

3. Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) hingga tahun 2008
pengguna narkoba di Indonesia mencapai 3,2 juta orang dan dari jumlah ini

32% nya adalah pelajar dan mahasiswa.

4. Pada 2010, setidaknya terjadi 128 kasus tawuran antar pelajar. Angka itu
melonjak tajam lebih dari 100% pada 2011, yakni 330 kasus tawuran yang

menewaskan 82 pelajar.

Pudarnya kesadaran nilai moral dan nilai sosial yang terjadi pada remaja
Indonesia juga dapat dilhat dari menurunnya antusiasme siswa dalam mengikuti
upacara bendera, tidak bisa bekerja sama dalam kelompok, tidak bisa menghargai
karya orang lain, menyelesaikan masalah dengan kekerasan dan tidak patuh pada
aturan- aturan. Ini terjadi karena kurangnya perhatian orang tua dan guru dalam

memberikan informasi tentang nilai-nilai sosial terhadap anak.

Melalui pendidikan keluarga, orang tua dapat mengajarkan kepada
anaknya sifat-sifat yang mengandung nilai sosial seperti suka menolong, bersikap
ramah, kerja sama dan jujur. Sedangkan di sekolah, guru harus menyadari tentang

pengembangan nilai sosial terhadap peserta didik sehingga akan terbentuk peserta



didik yang memiliki kesadaran terhadap nilai sosial. Guru memiliki tanggung
jawab untuk memberikan sejumlah norma dan nilai kepada peserta didik agar
mereka tahu mana yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan

amoral (Syaiful, 2010: 35).

Dari semua tantangan tersebut, pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
mengambil peran untuk memberi pemahaman yang luas dan mendalam pada
bidang ilmu yang berkaitan, yaitu (1) memperkenalkan konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) membekali
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memupuk
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan (4)
membina kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global (Kemendikbud,
2014: 13). Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diharapkan dapat menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai. IPS menjadi salah satu mata pelajaran yang mampu
mengembangkan nilai-nilai sosial dan nilai kebangsaan. Hal ini disebabkan IPS
lebih menekankan pada pemahaman tentang bangsanya, semangat kebangsaan dan

cinta tanah air serta hidup bermasyarakat.

Implementasi nilai sosial menjadi hal penting dalam pembelajarn IPS.
Dalam proses pembelajaran guru diharuskan melakukan pembelajaran yang bisa
membuat peserta didik terlibat dan terundang secara aktif dalam proses

pembelajaran. Sehingga siswa tidak hanya tahu dengan nilai-nilai sosial, tapi



menginternalisasikan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Azwar,
2012:156). Fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari, sering kali guru lebih
menekankan pembelajaran pada aspek kognitif saja dan mengabaikan aspek

psikomotor dan afektif.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada 24 Februari 2015
di SMP Negeri 2 Padang, siswa di sekolah tersebut memiliki nilai kognitif
(akademis) yang relatif baik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Namun yang menjadi hambatan adalah perkembangan secara non akademis yaitu
keterampilan dan sikap peserta didik. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan diskusi,
masih ada siswa yang tidak bisa menghargai keberagaman di antara mereka
seperti saling mencemooh temannya bahkan ada siswa yang tidak bisa bekerja
sama. Selain itu, pada saat proses pembelajaran berlangsung terlihat bahwa guru
lebih banyak memberikan pengetahuan dengan berpedoman pada bahan ajar.
Sehingga implementasi nilai sosial dalam pembelajaran IPS itu kurang tampak.

Padahal IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang kaya akan nilai sosial.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru IPS di SMP Negeri 2
Padang yaitu Ibu Elvi Nofrianti, disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
IPS, guru telah mengimplementasikan nilai sosial. Dalam mengimplementasikan
nilai sosial guru cenderung mengaitkan materi pembelajarannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa atau dengan lingkungan sekitar siswa. Kemampuan
guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan siswa, akan membuat
siswa lebih mudah memahaminya dan menarik nilai-nilai yang terkandung dalam

pembelajaran tersebut.



Uraian di atas memperlihatkan pentingnya pendidikan nilai di sekolah
salah satunya dengan mengimplementasikan nilai dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana guru
menanamkan dan mengembangan nilai sosial dalam proses pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Padang. Sehubungan dengan hal ini, maka penelitian ini penulis
beri judul : “Implementasi Nilai Sosial oleh Guru dalam Pembelajaran IPS di

SMP Negeri 2 Padang”.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, jelas bahwa implementasi nilai sosial
dalam pembelajaran merupakan hal yang penting. Agar penelitian ini lebih terarah
dan mencapai sasaran yang diinginkan, maka penulis membatasi masalah pada
implementasi nilai-nilai sosial yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran IPS di

SMP Negeri 2 Padang.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah yaitu bagaimana proses pengimplementasian nilai-nilai sosial oleh guru

dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Padang?.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses
implementasi nilai-nilai sosial yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran IPS

di SMP Negeri 2 Padang.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Guru
Sebagai masukan bagi guru untuk mengimplementasikan nilai-nilai sosial
dalam proses pembelajaran agar terbentuk peserta didik yang
berkepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan karakter
bangsa.

2. Untuk Pembaca
Sebagai bahan bacaan yang akan menambah wawasan pembaca mengenai
implementasi nilai sosial.

3. Untuk Sekolah
Sebagai masukan bagi sekolah untuk mendesain kegiatan pembelajaran

agar menjadi wahana untuk mengimplementasikan nilai sosial.



